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value products, namely gummy candy. This session included a firsthand
Keywords: Ginger, Gummy Candy, demonstration of the gummy candy-making process, with ginger extract
Gelatin as the key ingredient. The outcomes of this exercise demonstrated that

the participants were quite enthusiastic, as seen by their active
engagement in discussions and activities. The finished product was
gummy candy with a unique ginger scent and a chewy texture, which is
expected to generate new economic prospects in the local community.
This initiative is also designed to increase community welfare and

develop relationships between students and the local population.

Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Universitas
Pembangunan Nasional "Veteran" Jawa Timur ini bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan praktis kepada masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK RW 03 Kelurahan Babatan Jati, Sidoarjo, dalam
mengolah tanaman obat tradisional jahe menjadi produk bernilai jual tinggi yaitu gummy candy. Kegiatan ini juga
diisi dengan demonstrasi langsung proses pembuatan gummy candy dengan bahan utama sari jahe. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta cukup antusias, terlihat dari keaktifan peserta dalam berdiskusi dan
beraktivitas. Produk akhir yang dihasilkan berupa gummy candy dengan aroma khas jahe dan tekstur yang kenyal,
yang diharapkan dapat menghasilkan prospek ekonomi baru bagi masyarakat sekitar. Kegiatan ini juga bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mempererat tali silaturahmi antara mahasiswa dengan
masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Jahe, Gummy Candy, Gelatin

1. PENDAHULUAN
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan intrakurikuler yang mengintegrasikan
penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi atau salah satu dari implementasi Tridharma
Perguruan Tinggi (Utami & Prasetyo, 2020) dengan pendekatan yang memberikan
pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa melalui pemberdayaan masyarakat
(Syardiansah, 2019). Kegiatan Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu kegiatan yang

membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan memperoleh
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pengalaman di dunia nyata (Perdana et al., 2008). Program Kuliah Kerja Nyata merupakan
mata kuliah ekstrakurikuler yang diwajibkan bagi seluruh mahasiswa tingkat sarjana
(Hidayati, 2013). Menurut Noor (2010) program ini dapat dilakukan dengan beberapa
macam kegiatan misalnya: pendidikan dan pelatihan masyarakat, kaji tindak dari Iptek yang
dihasilkan, dan pelayanan masyarakat. Inisiatif KKN-T bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat dengan memanfaatkan temuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga
menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat sasaran
(Riduwan, 2016). Oleh karena itu, dilakukan kegiatan sosialisasi terhadap masyarakat
mengenai inovasi pangan tanaman obat disekitar daerah pengabdian masyarakat.

Tanaman obat tradisional adalah tanaman yang dapat mengobati atau mencegah
penyakit secara alami (Koswara, dkk 2012). Tanaman ini digunakan berbagai budaya untuk
pengobatan tradisional dan sebagai obat pencegah penyakit (Hidayat & Supartoko, 2017).
Jahe, kunyit, temulawak, daun sirih, dan sambiloto adalah beberapa tanaman obat
tradisional yang terkenal di Indonesia (Abdi, Murdiono, & Sitompul, 2015). Menurut
Nurlita (2018) jahe merupakan salah satu ramuan obat tradisional yang memiliki beberapa
manfaat kesehatan, termasuk membantu pencernaan, mengurangi mual, flu, dan
memperkuat sistem kekebalan tubuh, serta memiliki sifat antiinflamasi, analgesik, dan
antioksidan (Hamsidar et al., 2020). Salah satu inovasi dalam pengolahan jahe menjadi
produk yang dapat dikonsumsi dan digemari oleh berbagai kalangan masyarakat adalah
gummy candy (Puteri et al., 2021).

Gummy Candy dapat diartikan sebagai salah satu jenis permen yang terbuat dari
ekstrak jahe, bahan pembentuk gel, dan gula yang hasilnya memiliki tampilan bening,
transparan, dan bertekstur kenyal serta elastis (Hasyim dan Rahim, 2015). Bahan utama
dalam proses pembuatan permen gummy candy adalah bahan pembentuk gel, gula, dan asam
organik. Salah satu faktor yang mempengaruhi karakteristik permen gummy candy adalah
bahan pembentuk gel atau yang dikenal dengan gelatin (Duconseille et al., 2015). Menurut
Dwi (2017) gelatin merupakan bahan alami yang diperoleh dari hidrolisis kolagen dari kulit
dan tulang hewan. Gelatin memiliki sifat elastis yang istimewa karena merupakan zat
pembentuk gel, sehingga sering digunakan untuk membuat permen jahe. Pada pembuatan
gummy candy, gelatin berperan sebagai pembentuk gel sehingga memperoleh tekstur kenyal
(Basuki et al., 2014).

Proses pembuatan gummy candy ini berlangsung bersamaan dengan program kerja
KKN-T kelompok, tujuan umum dari pelaksanaan KKN adalah untuk menerapkan dan
membudayakan ilmu pengetahuan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus
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memberikan pengalaman praktis kepada masyarakat (Hidayat, 2019). Oleh karena itu,
mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur melakukan inovasi
terhadap tanaman obat jahe sebagai gummy candy terhadap ibu-ibu PKK RW 03 di Desa
Jati, Sidoarjo.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2024 di Balai RW 03 Desa
Babatan Jati, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. kegiatan ini
berupa sosialisasi pembuatan gummy candy yang diikuti oleh ibu - ibu PKK RW 03 Desa
Babatan Jati dan dilanjutkan dengan demo pembuatan gummy candy jahe.
Bahan dan Alat

Bahan pembuatan gummy candy yaitu jahe, sereh, gelatin, gula, dan air serta peralatan
yang digunakan yaitu sendok, panci, cetakan silicon, gelas ukur, pisau, talenan, saringan
dan mangkuk.
Proses pembuatan ekstrak jahe

Mulanya dilakukan proses perebusan 80 ml air hingga mendidih, lalu campurkan jahe
dan sereh yang telah digeprek kedalam rebusan air. Proses Perebusan dilakukan sekitar 10
menit hingga larutan berbau harum, selanjutnya hasil perebusan akan dilakukan proses
penyaringan untuk memperoleh ekstrak jahe.
Proses persiapan gelatin

Pembuatan gelatin dilakukan dengan cara penyiapan 70 ml air dan ditambahkan
dengan 1 sdm gelatin bubuk kemudian diaduk hingga merata.
Proses pembuatan gummy jahe

Proses pembuatan gummy candy diawali dengan mencampurkan bahan - bahan basic
seperti ekstrak jahe dengan 4 sdm gula dan dipanaskan hingga gula tersebut larut. Kemudian
masukkan gelatin yang telah disiapkan, panaskan hingga campuran tersebut mendidih.
setelah mendidih masukkan campuran tersebut ke dalam cetakan silikon yang telah
disiapkan dan dinginkan selama 24 jam di dalam lemari pendingin.
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Flowchart Proses Pembuatan
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Gambar 1. Flowchart dari Proses Pembuatan Gummy Candy

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Program pengabdian masyarakat oleh mahasiswa dilakukan dengan cara sosialisasi
kepada peserta (ibu-ibu PKK desa Jati) mengenai pembuatan salah satu produk olahan jahe
menjadi sebuah produk gummy jahe untuk meningkatkan nilai jual. Gummy jahe adalah
permen kenyal yang terbuat dari bahan utama jahe. Jahe dikenal memiliki berbagai manfaat

kesehatan, termasuk membantu pencernaan, meredakan mual, dan menghangatkan tubuh.

andy
Dalam sosialisasi tersebut, mahasiswa KKN memberikan penjelasan melalui poster

yang telah dibuat untuk memudahkan para peserta memahami bagaimana manfaat jahe,
bahan-bahan yang diperlukan, serta langkah-langkah pembuatan gummy jahe dengan cara
melakukan demo pembuatan gummy jahe. Demo dilakukan oleh tiga mahasiswa di depan

para peserta sehingga peserta dapat benar-benar memahami cara pembuatan gummy jahe.
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Gambar 3. Penjelasan Cara Pembuatan Gummy Candy
Pembuatan gummy diawali dengan pembuatan ekstrak jahe dengan penambahan 4

sdm gula pada 80 ml air. Kemudian ekstrak akan dilakukan proses perebusan, dan
penambahan gelatin yang telah disiapkan. Campuran tersebut dimasak hingga mendidih
kemudian campuran gummy dilakukan proses penyaringan. Campuran gummy selanjutnya

di tuang pada cetakan dan dibiarkan hingga dingin.
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Gambar 4. Demo Pembuatan Gumy Candy Bersama Peserta
Gummy candy jahe yang dihasilkan memiliki tekstur kenyal, aroma khas jahe, rasa

manis dan agak pedas. Kegiatan sosialisasi diterima dengan baik dan mendapatkan antusias
dari para peserta, hal ini dibuktikan dengan semangatnya dalam mengikuti pelatihan dan
aktif dalam bertanya. Sebagai hasil kegiatan sosialisasi, para peserta masing- masing

diberikan satu bingkisan berisikan gummy candy.

Gambar 5. Foto Hasil Pembuatan Gummy Candy Bersama Peserta Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan semoga bermanfaat dan berdampak positif

kepada peserta dan masyarakat sekitar sehingga memiliki dampak langsung terhadap
perekonomian masyarakat. Melalui program ini juga diharapkan dapat memperkuat
hubungan antara mahasiswa dan masyarakat desa Jati, serta mengukuhkan peran mahasiswa

dalam kontribusi nyata terhadap pembangunan masyarakat desa.
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4. KESIMPULAN
Program pengabdian masyarakat KKN-Tematik bela negara dapat diartikan sebagai
salah satu wadah mahasiswa untuk mempraktekan ilmu yang telah didapatkan selama
kuliah. Sosialisasi pembuatan gummy candy yang telah dilakukan dapat menambah
wawasan masyarakat mengenai inovasi pangan khususnya pada tanaman jahe. Selain itu,
masyarakat juga mendapatkan keterampilan individu yang diharapkan dapat menambah

antusias untuk berwirausaha.
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